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BAB II 

TINJUAN PUSTAKA 

 

I. TINJUAN TEORI 

A. Manajemen Sumber Daya Manusia  

Organisasi adalah sekelompok orang yang bekerja sama dalam 

struktur dan koordinasi tertentu dalam mencapai serangkaian tujuan 

tertentu. Organisasi sebagai sekumpulan orang atau kelompok yang 

memiliki tujuan tertentu dalam upaya untuk mewujudkan tujuannya 

tersebut melelui kerja sama tujuan tersebut sangat beragam tergantung 

dari organisasi. bagi sebuah organisasi tahapan-tahapan untuk mencapai 

tujuannya tersebut berupa perencanan, perorganisasian, pelaksanaan, 

hingga pengawasan hingga pengendalian. semua ini di lakukan agar 

pelaksanaan  pada strategi yang telah di terapkan oleh perusahaan dapat 

lebih dikoordinir dan sistimatis dalam pelaksanaannya. 

Pengertian manajemen sumber daya manusia  

Manajemen adalah sebuah proses yang dilakukan untuk 

mewujudkan tujuan organisasi melalui rangkaian kegiatan berupa 

perencanaan, pengorganisasian, pengarahaan, dan pengendaliaan orang-

orang serta sumber daya organisasi lainnya.pengertian manajmen 

sebagaimana yang tlah di kemukakan oleh nickel,mchugh adalah the 

proses used a to accomplite organizational goals throght planning, 

organizing, directing, and controlling people and other organizational 

resource. 

Sumber daya manusia merupakan bagian terpenting dalam suatu 

perusahaan yang mana sumber daya tersebut tidak dapat diperkirakan 

kekuatannya karna memiliki citra cipta seperti bakat, tenaga dan 

kreatifitas.peran sumber daya manusia tidak dapat di pandang sebelah 

mata keberadaannya meskipun suatu perusahaan menggunakan suatu 

mesin dan peralatan modern yang serba canggi dan otomatis.hal 
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tersebut di karenakan sumber daya manusia memiliki peran paling  

penting dan paling besar kepada perusahaan dan yang menentukan 

strategi pencapaian tujuan perusahaan.hal ini di karenakan manajemen 

sumber daya manusia yang mengatur orang yang terdapat dalam 

perusahaaan untuk melakukan apa yang harus di lakukan sesuai 

fungsinya dalam perusahaan .menurut f.drucker yang mengatakan sdm 

adalah tenaga kerja yang mampu melakukan pekerjaan dengan benar. 

 

B. Konflik Kerja  

Konflik berasal dari kata kerja latin configure yang berarti saling 

memikul.secara sosiologis,konflik di artikan sebagai suatu proses social 

antara dua orang atau lebih (bisa juga kelompok) dimana salah satu 

pihak perusahaan menyingkirkan pihak lain dengan menghancurkannya 

atau tidak berdaya.konflik juga dapat di artikan sebagai hubungan 

antara dua pihak atau lebih (individu atau klompok) yang memiliki 

tujuan atau kepentingan yang berbeda. konflik tidak hanya terjadi antar 

pribadi atau antar kelompok,akan tetapi dapat jugak terjadi dengan 

sendirinya.perbedaan harapan dan dengan realitan pandangan yang 

terjadi akan menyebabkan konflik pada diri sendiri.konflik biasanya di 

latar belakangi oleh individu maupun klompok karena ketidak cocokan 

atau perbedaan pendapat dalam hal tujuan yang akan di capai. 

Pengertian konflik kerja  

Adalah segalah macam interaksi pertentangan atau antagonistik 

antara dua atau lebih pihak.( konflik organisasi ) adalah ketidak 

sesuaian antara dua atau lebih anggota-anggota atau kelompok-

kelompok organisasi yang timbul karena adanya kenyataan bahwa 

mereka harus membagi sumber daya yang terbatas atau kegiatan – 

kegiatan kerja atau karena kenyataan bahwa mereka mempunyai 

perbedaan status tujuan,nilai atau peresepsi. Konflik adalah suatau 

pertentangan yang terjadi antara apa yang di harapkan oleh seseorang 
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terhadap dirinya,orang lain organisasi dengan kenyataan apa yang di 

harapkannya. 

Berikut beberapa pengertian konflik menurut para ahli :  

1) Robbins dan judge,konflik merupakan suatau proses yang mulai 

ketika satu pihak merasa bahwa pihak lain telah di pengarui secara 

negative,atau tentang memengarui secara negative,tentang suatau 

yang di ketahui pihak pertama. 

2) Mcshane dan von glinow memberikan difinisi konflik sebagai suatu 

proses dimana satu pihak merasa bahwa kepentingannya di tentang 

atau di pengarui secara negative oleh pihak lain. 

3) Kretner dan kinichiki memberikan difinisi konflik sebagai sesuatu 

proses dimana satu pihak merasa bahwa kepentingan telah di 

tentang atau di pengarui secara negative oleh pihak lainnya. 

 

Dari beberapa pendapat para ahli tersebut dapat di rumuskan bahwa 

pada dasarnya konflik adalah proses atau  hasil interaksi dimana pihak 

pertama merasa bahwa kepentingannya di tentang atau di pengarui 

secara negative oleh pihak lainnya.selain melibatkan dua pihak atau 

lebih,konflik jugak dapat terjadi terhadap diri sendiri.harapan yang 

tidak sesuai dengan realita yang ada dapat menciptakan konflik pada 

diri sendiri yang disebut konflik interpersonal. 

a) Pandangan tradisional atas konflik  

Ketidak sepakatan atas peranan konflik dalam kelompok dan 

organisasi.salah satu pemikiran ilmu menyatakan bahwa konflik 

harus dihindari yang mana mengidenfikasikan kegagalan konflik 

harus dihindari yang mana mengidentifikasi kegagalan fungsi 

didalam kelompok kita menyebut ini sebagai pandangan 

tradisional.pandangan tradisional atas konflik sejalan dengan 

tingkah laku mengenai perilaku kelompok yang berlaku sejak 

tahun 1990 an hingga 1940 an konflik di pandang sebagai hasil 

atas disfungsional (kegagalan fungsi) akibat komunikasih yang 
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buruk,kurangnya keterbukaan dan kepercayaan di antara orang-

orang serta kegagalan dari para manager untuk menjadi responsive 

terhadap kebutuhan dan anspirasi para karyawan mereka. Konflik 

dipandangdenganistilah kekerasan,penghancuran,dan 

ketidakrasionalan.sementara anggapan bahwa seluruh konflik itu 

buruk dan dan harus dihindari tentu saja menawarkan sebuah 

kedekatan yang sederhana untuk melihat pada perilaku orang yang 

menciptakan ketidaksepakatan,para peneliti menyadari bahwa 

beberapa level konflik menjadi tak terelakkan.kita hanya 

memerlukan studi mengenai penyebab konflik dan memperbaiki 

kegagalan fungsi tersebut untuk meningkatkan kinerja kelompok 

dan organisasi. 

b) Pandangan interaksionis atas konflik  

Sudut pandang lainnya tidak hanya berpendapat bahwa 

konflik dapat merupakan paksaan yang positif dalam kelompok 

tetapi jugak beberpa konflik sangat di perlukan bagi kelompok 

untuk bekerja lebih baik kita mendengarnya konflik intraksionis 

atas konflik mendorong konflik atas dasar bahwa kerja sama 

kelompok yang humoris,damai,dan tenang rentang untuk menjadi 

statis, acuh tak acuh dan tadak reponsif terhadap kebutuhan untuk 

perubahan dan inovasi. kontribusi utama dari pandang ini adalah 

memahami bahwa level konflik yang minimal dapat membantu 

menjaga suatau kelompok menjadi bersemangat, kritis terhadap diri 

sendiri, dan kreatif. 

 

C. Konflik fungsional  

Konflik fungsional dalam semua jenis konflik yang dapat mendukung 

tercapainya sasaran organisasi dan memperbaiki kinerja. dengan manajemen 

yang baik, pengolahan konflik ini dapat sangat di butukan karena mampu 

merangsang kinerja personal karyawan, dan dengan begitu dapat memberi 

efek pada organisasi secara luas contoh: departemen produksi dan 
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departemen pemasaran dalam suatu perusahaan terlibat konflik,tentang 

bagaimana cara menghasilkan produk yang lebih baik,tanpa peningkatan 

biaya yang berarti.pandangan intraksionis tidak berpendapat bahwa seluruh 

konflik adalah baik. 

 

D. Konflik disfungsional  

Konflik disfungsional adalah sejenis konflik jenis konflik yang terjadi 

karena adanya suatau atau seseorang yang tidak berfungsi sebagai mana 

seharusnya,sehingga akan merintangi atau memnghambat kinerja 

organisasi.contoh adanya sentimentasi atau rasa tidak senang 

individu,sehingga saling menghambat atau menjatukan satu terhadap yang 

lain masing-masing ingin mencari menangnya sendiri. 

1. Tipe-tipe konflik  

a. Konflik tugas  

Konflik tugas adalah konflik atas isi dan sasaran 

pekerjaan,dengan kata lain konflik yang berkenaan dengan 

pekerjaan itu sendiri. Konflik ini sangat kompleks karena adanya 

perbedaan tujuan dari tujuan satu pihak dengan pihak lainnnya 

sering saja terjadi suatu perusahaan.contoh konflik yang terjadi 

antara bagian penjualan menempuh penjualan secara kredit harus di 

batasi.dalam menangani hal ini,perlu sebuah upanya komunikasi 

yang harus di jalin dengan baik antar divisi agar perbedaan 

pandangan tersebut dapat memberikan sebuah keputusan yang baik. 

b. Konflik hubungan  

Konflik yng terjadiberdasarkan hubungan interpesional  (antar 

perorangan) .cantoh ketidaksenangan bawahan terhadap atassannya 

secara peribadi akanmenimbulakan ketidakserasian dan 

menghambat penyelesaian tugas. 

c. Konflik proses  

Konflik proses adalah konflik atas cara melakukan pekerjaan 

ini bisa terjadi bila tidak ada aturan tentang pembagian tugas dan 
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wewenang masing-masing orang atau bagian.konflik akan terjadi 

tentang siapa dan harus berbuat apa. 

2. Faktor-faktor penyebab konflik  

Jika organisasi kaku,tetap bertahan terhadap perubahan maka 

konflik tidak akan bisa di sembukan dan ini penyebab minimbulkan 

konflik organisasi yang baru dan akan trus ada selama sebuah 

perusahaan mau mengekuti perubahan yang ada dalam informasi,di 

mana tiapa bagian akan tergantung satu dari yang lain dalam 

informasi.perlu sebuah perusahaan untuk melakukan perubahan agar 

tetap eksis dalam sebuah persainagan.untuk mencengah terjadinya 

konflik organisasi dalam konflik maka sangat penting untuk 

mengetahui faktor-faktor konflik. 

Menurut nitisemito faktor-faktor konflik adalah sebagai sebagai 

berikut: 

a) Perbedaan pendapat  

b) Salah paham  

c) Merasa di rugikan  

d) Perasaan yang selalu sensitive  

3. Indicator-indikator konflik kerja  

Menurut filipo dalam ria puspita sari 2015 yang menjadi indicator- 

indikator didalam konflik kerja adalah: 

a. Perdebatan(kontrovesi) 

Perdebatan adalah adalah hal atau keadaan di mana terjadinya 

percecokan yang dapat menimbulkan perselisian diantara para 

karyawan. 

b. Ketegangan masalah pribadi  

c. Ketegangan yang di alami oleh para karyawan baik yang di 

dapatdari internal perusahaan maupun dari eksternal perusahaan 

akan mempengarui psikologi karyawan sehingga akan sensitive 

dalam berkomunikasi dengan karyawan lainnnya. 

d. Visi yang berbeda dalam pekerjaan  
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e. Adanya tujuan yang berbeda antara karyawan dengan karyawan 

lain dalam bentuk penyelesainnya pekerjaan yang dapat menjadi 

masalah dalam penyelesaian pekerjaan,hal ini di karenakan dalam 

melihat penyelesaian pekerjaan karyawan punya cara dan tujuan 

sendiri yang menurutnya lebih baik di banding dengan pihak 

lainnya.oleh karena itu perlu komunikasi yang baik dalam melihat 

visi tersebut. 

f. Perbedaan pendapat  

Perbedaan pendapat dalam pekerjaan menjadi pemicu utama yang 

dapat menyebabkan penyelesian. 

g. Perbedaan dalam menentukan penyebab permasalahan  

Adanya perbedan pendapat mengenai akar permasalahan akan 

menyebabkan perselisian yang baru berlanjut karna dalam 

penyelesaian masalah perlu mengidentifikasi masalah yang sama 

antara karyawan. 

h. Perbedaan dalam menentukan solusi permasalahan  

Ketika terjadi masalah dalam sebuah pekerjaan,perlu adanya upaya 

penyelesaian masalah.dalam penentuan masalah terkadang terdapat 

perbedaan dalam hal bentuk penyelesain.hal ini akan menjadi 

perbedaan pendapat lagi bagi karyawan. 

i. Perbedaan dalam menentukan cara penyelesaian konflik  

Perbedaan dalam menentukan cara penyelesaian konflik pekerjaan 

akan menjadi masalah yang sama dengan perbedaan dalam 

penentuan penyelesaian masalah. 

j. Konflik emosional  

Konflik emosi yang ada menjadi hal utama dan menjadi faktor 

utama yang dapat memicu konflik yang paling besar dalam 

bekerja,karena ini menjadi asal muasal percecokan yang 

ada.konflik emosional member dampak yang luas karna karyawan 

saling menghindar satu sama lain karena adanya perasaan saling 

menghindar satu sama lain. 
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k. Perselisihan pribadi  

Perselisihan peribadi atau percecokan antar pribadi sering muncul 

dalam dunia kerja ketika tidak dapat di control maka menjadi 

konflik yang berkelanjutan dan dapat di bawa ke dalam dunia 

kerja.ini dapat berdampak negative bagi perusahaan tempat mereka 

bekerja karena akan menciptakan suasana yang cukup tegang 

dalam bekerja. 

l. Lelah secara mental dalam pekerjaan  

Beban berlebihan yang di dapat tempat kerja menjadi pemicu 

kelelahan dalam bekerja dalam posisi ini,karyawan akan sensitive 

dengan lingkungan sekitarnya beda posisi ini karyawan akan cepat 

marah,keadaan emosionalnya menjadi tidak stabil.jh 

 

E. STRES KERJA  

Stress kerja sebagai istilah tekanan, baban, konflik, keletihan, 

ketegangan, panic, Kperasaan, gemuruh, kemurungan dan hilang daya 

stress adalah suatau keadaan yang menekan diri dan jiwa seseorang di 

luar batas kemampuanny,sehingga jika trus dibiarkan tanpa ada solusi 

maka ini akan berdampak pada kesehatannnya. Mangku negara 

menyatakan bahwa stress kerja bahwa stress kerja adalah perasaan yang 

menekan atau merasa tertekan yang di alami oleh karyawan dalam 

menghapi pekerjaan.perasaan tertekan disisi salah satunya dapat terjadi 

karena adanya beban lebih yang di rasakan oleh karyawan. Beban lebih 

dapat berupa karena adanya tuntukan yang diberikan oleh karyawan 

dalam menyelesaikan pekerjaan.berbagai macam tantangan kehidupan 

yang di hadapi oleh individu menyebabkan banyaknya tekanan-tekanan 

hidup baik fisik maupun emosional begitu pula seseorang berperofesi 

sebagai seorang karyawan kegiatan-kegiatan dan beban kerja yang 

setiap hari di lakukan karyawan merupakan salah satu di antara 

tantangan kehidupan. 

Berikut beberapa pengertian dari strees kerja menurut ahli:  
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a) Handoko mengatakan stress merupakan salah satu kondisi 

ketegangan yang mempengaraui emosi,proses berpikir dan kondisi 

seseorang kondisi yang cenderung menyebabkan stress disebut 

stressor. 

b) Menurut luthans dalam subekhi,stress didifinisikan sebagai suatau 

respond adaptif terhadap situasi external yang menghasilkan 

penyimpangan fisik,psikologis dan atau prilaku pada anggota 

organisasi.semua respon yang di tunjukan kepada stressor baik 

respon pesikologi disebut stress. 

c) Anoroga stress kerja adalah suatau bentuk tanggapan 

seseorang,baik fisik maupun mental terhadap suatau perubahan 

dilingkunnya yang di rasakan mengganggu dan mengakibatkan 

dirinya trancam. 

d) Siagian,stress merupakan kondisi keteganagn yang berpengaruh 

terhadapa emosi,jalan pikirran dan kondisi fisik seseorang.stress 

yang tidak di atasi dengan baik biasanya berakibat pada ketidak 

mampuan seseorang berinteraksi secara positif dengan 

lingkungannya,baik dalam arti lingkungan pekerjaan maupun di 

luarnya artinya karyawan yang bersangkutan akan menghadapi 

berbagai gejalah negative yang berpengaruh pada prestasi kerja. 

Divinisi di atas dapat di pahami bahwa stress kerja adalah suatau 

kondisi yang dirasakan seseorang karyawan yang tampak menjadi lebih 

tegang sehingga dapat menciptakan ketidak seimbangan fisik dan 

pesikitis yang berakibat pada pola kinerja karyawan. 

Di lain pihak,stress karyawan juga dapat disebabkan masalah-

masalah yang terjadi di luar organisasi. 

               Penyebab-penyebab stress : 

1. Kekwatiran finansial 

2. Masalah-masalah dengan anak  

3. Masalah-masalah fisik 

4. Masalah perkawinan  
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5. Perubahan-perubahan yang terjadi di tempat tinggal  

6. Masalah-masalah pribadi lainnya. 

Pendekatan stress kerja : 

Terdapat dua pendekatan stress kerja,yaitu pendekatan individu dan 

perusahaan.bagi individu penting dilakukan karena stress dapat 

dipengarui kehidupan,kesehatan,produktifitas dan penghasilan seorang 

karyawan.bagi perusahaan bukan saja karena alasan kemanusiaan,tatapi 

jugak karena pengaruh terhadap prestasi semua aspek dan efektifitas 

dari perusahaan secara keseluruan.perusahaan yang kurang 

memperhatikan kondisi karyawan akan berakibat pada produktifitas 

karyawan itu sendiri yang dapat menurun.perbedaan pendekatan 

individu dengan pendekatan organisasi tidak di bedakan secara 

tegas,pengurangn stress dapat dilakukan pada tingkat 

individu,organisasai maupun keduanya-keduanya. 

Berikut-berikut perbedaan pendekatan dilihat individu dan 

perusahaannnya : 

1) Pendekatan individu meliputi: 

a. Meningkatan keimanan  

b. Melakukan mediasi dan pernapasan  

c. Melakukan kegiatan olah raga  

d. Melakukan relaksasi  

e. Dukungan sosial dari teman-teman dan kluarga  

f. Menghindari kebiasaan rutin yang membebosankan  

2) Pendekatan perusahaan meliputi : 

a. Melakukan perbaikan iklim organisasi  

b. Melakukan perbaikan terhadap lingkungan fisik  

c. Menyediakan saran olah raga 

d. Melakukan analisis dan kejelasan tugas  

e. Meningkatan partisipasi dalam proses pengambilan keputusan  

f. Melakukan restrukrisasi tugas  

g. Menerapkan konsep manajemen berdasarkan saran 
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F. Indikator stres Kerja 

        Kehidupan saat ini dengan persaingan yang ketan bisa membuat orang 

bisa mengalami stress terdapat banyak hal yang dapat menyebabkan 

seseorang terkena stres salah satu penyebabnya dalah beban pekerjaan yang 

semakin menumpuk yang di alami karyawan itu sendiri. Menurut igor S 

menyatakan bahwa indikator stres kerja adalah :  

a. Intimidasi dan tekanan yang dari rekan kerja kita,pimpin perusahaan 

dank klaien.adanya tekanan yang di terima dari atsan maupun rekan kerja 

sendiri yang harus dipenuhi akan menjadi beban sendiri yang di alami 

individu. 

b. Perbedaan antara tuntutan dan sumber daya yang ada untuk 

melaksanakan tugas dan kewajiban.tuntutan yang di terima dari 

pekerjaannnya namun tidajk didukung oleh sumber daya yang ada.makan 

akan di pengarui tingkat stress pekerjaan karena beban tersebut. 

c. Ketidak cocockkan dengan pekrjaan. Penempatan yang tidak sesuai 

dengan basic dari pekerjaan tersebut akan menjadi hambatan dalam 

bekerja karyawan karna akan mengalami kesulitan dalam memahami 

dalam pekerjaan. 

d. Pekerjaan yang bahaya membuat frustasi,membosankan atau berulang-

ulang.pekrjaan yang berbahaya akan menjadi tantangan bagi para 

pkerjakarena perlu ketelitian dalam dalam menghadapi pekrjaan yang 

ada.selain itu pekrjaan yang berulang-ulang akan menyebabkan seorang 

karyawan akan akan menjadi jenuh dengan situasi yang ada. 

e. Beban lebih,yaitu adanya target tertentu yang di berikan kepada 

karyawan yang kemudian yang kemudian menjadi beban yang di rasakan 

oleh karyawan. 

f. Faktor-faktor yang di terapkan oleh diri sendiri seperti target dan harapan 

yang tidak realistis,kritik dan dukungan terhadap diri sendiri. 
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G. Faktor-faktor yang mempengarui stress kerja  

Terjadinya stress pada seseorang disebabkan oleh beberapa hal,dimana 

faktor-faktor penyebab stress ini di sebut juga stressor.menurut mangku 

negara berpendapat bahwa penyebab stress kerja,antara lainbeban kerja yang 

dirasakan terlalu berat,waktu kerja yang mendesak kualitas pengawasan yang 

rendah,iklim kerja yang tidak sehat,otoritas kerja yang tidak memadai yang 

berhubungan dengan tanggung jawab,konflik kerja,perbedaan nilai antara 

karyawan dengan pimpinan yang frustasi dalam kerja. 

Handoko mengungkapkan bahwa terdapat sejumlah kondisi kerja yang 

sering menyebabkan stress bagi karyawan,diantaranya adalah: 

a. Beban kerja yang berlebihan  

b. Tekanan atau desakan waktu  

c. Kualitas supervisior yang jelek  

d. Umpan balaik tentang pelaksanaan kerja yang tidak memadai 

e. Konflik antar pribadi dan antar kelompok  

f. Perbedaan antara nilai-nilai perusahaan dan karyawan  

g. Berbagai bentuk perusahaan 

 

H. Dampak stress kerja  

Pergerakan dari mekanisme pertahan tubuh bukan satu-satunya 

konsekoensi yang mungkin timbul dari adanya kontak dengan sumber 

stress.akaibat dari stress banyak bermacam-macam.ada sebagian yang positif 

seperti meningkatan motivasi,terangsang untuk bekerja lebih giat lagi,atau 

mendapat inspirasi untuk hidup lebih baik lagi,karena dengan manajemen 

yang stress kerja dapat menciptakan keunggulan kompetetif seperti adanya 

batasan waktu perusahaan dapat menjadi lebih efesian dan efektif.tetapi 

banyak juga di antaranya yang merusak dan berbahaya.semua hal tersebut 

tergantung seberapa besar tingkat stress yang di alami oleh 

seseorang.menurut cox telah mengidentifikasi efek stress yang muncul. 
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a. Dampak sumjektif  

Kekhawatiran/kegelisahan, kelesuan, kebosanan, depresi, keletihan, 

frustasi, kehilangan kesabaran, perasaan terkucil dan merasa kesepian. 

b. Damapak prilakau  

Akibat stress yang berdampak pada prilaku pekerjaan dalam bekerja 

diantaranya peledakan emosi dan prilaku implosive. 

c. Dampak kognitif  

Ketidakmampuan pengambilan keputusan yang sehat,daya konsentrasi 

menurun, kurang perhatian/rentang perhatian pendek ,sangat peka 

terhadap kritik/kecaman dan hambatan mental. 

d. Dampak fisiologis  

Kecanduan lukosa dara tinggi, denyut jantung dan tekanan darah 

meningkat, mulut kering, berkeringat, bola mata melebar dan tubuh 

panas dingin. 

e. Damapak kesehatan 

Sakit kepalah dan migrant,mimpik buruk,sulit tidur,gangguan psiko-

somatis dampak kesehatan sangat berdampak pada perusahaan, karena 

kondisi kesehatan yang buruk oleh karyawan akan memaksa karyawan 

tersebut meninggalkan pekerjaannya dalam satu waktu.kondisi ini kan 

menyebabkan pekerjaan yang terdapat dalam suatu perusahaan akan 

terbengkalai karena tinggal oleh karyawan yang sedang sakit tersebut. 

f. Dampak organisasi  

Produktifitas menurun/rendah, terasing dari mitra kerjanya ketidak 

puasan kerja, menurunnya kekuatan kerja dan loyalitas terhadap intansi. 

Keenam jenis tersebut tidak mencangkup seluruhnya,juga tetapi juga tidak 

terbatas ada dampak-dampak dimna ada kesepakatan unervesial dan untuk hal 

itu ada bukti ilmiah yang jelas kesemuannya hanya mewakili beberapa 

dampak potensial yang sering di kaitan dengan stress.akan tetapi,jangan di 

artikan bahwa stress selalu menyebabkan dampak seperti yang di sebutkan di 

atas. 
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I. KINERJA KARYAWAN  

Kinerja adalah pada dasarnya merupakan prilaku nyata yang di 

hasilkan setiap orang sebagai perestasi kerja yang di hasilkan oleh 

karyawan sesuai dengan perannya dalam perusahaan serta melihat 

waktu yang tlah di tetapkan oleh perusahaan dalam menyelesaikan 

pekrjaannya.terdapat beberapa pendapat tentang divinisi kinerja yang di 

kemukakan oleh para pakar dan ahli dengan formulasi definisi kinerja 

yang dikemukakan oleh para pakar dan ahli formula definisi yang 

berbeda-beda.berikut pengertian kinerja menurut para ahli : 

1. RUE dan Byar mengatakan bahwa kinerja adalah sebagai tingkat 

pencapaian hasil. 

2. INTERPLAN mengatakan bahwa kinerja adalah berkaitan dengan 

operasi,aktifitas program visi dan misi perusahaan. 

3. MURPHY dan CLEVELAND mengatakan bahwa kinerja adalah 

kualitas prilaku yang beriontasi pada tugas dan pekerjaan. 

4. KUSRHI YANTO dalam mangkunegara mendifinisa kinerja 

sebagai perbandingan hasil yang di capai dengan peran serta tenaga 

kerja persatuan waktu. 

5. Mnurut LHUTAN,HAMZA dan NINA dengan pendekatan tingka 

laku menyatakan bahwa kinerja adalah kuantitas atau kualitas 

seseorang yang di hasilkan atau jasa yang di berikan oleh seseorang 

yang melakukan pekerjaan  

Difinisi di atas di pahami bahwa kinerja terdapat standart ukuran 

tertentu untuk mengtahui keberhasilan dan presentasi seseorang atau 

kelompok.standart ukuran tersebut dapat berbentuk jumlah hasil 

pekerjaan atau kualitas pekerjaanya artinya seseorang atau kelompok 

dapat di kategorikan memiliki kinerja baik,ketika kinerjanya sesuai atau 

lebih tinggi dari standart yang telah di tetapkan.apabila kinerja 

seseorang atau kelompok dapat di kategorikan buruk jika lebih rendah 

dari standart yang tlah di tetapkan.dari pernyataan itu maka dipertegas 

kembali.prestasi kerja tau hasil kerja baik kualitas maupun kuantitas 
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yang dicapai sdm dalam melaksanakan tugas kerjanya sesuai dengan 

tanggung jawab yang diberikan ke padanya.kinerja sangat penting bagi 

organisasi untuk mencapai tujuannya istilah kinerja sendiri merupakan 

tujuan dan kata job performance atau actual permance.  

a) Kinerja Karyawan  

Kinerja karyawan adalah hasil kerja yang di capai seseorang 

atau kelompok orang sesuai dengan wewenang atau tanggung jawab 

masing-masing karyawan selama periode atau waktu 

tertentu.selanjutnya menurut gomes dalam mangkunegara 

mengatakan bahwa definisi kerja karyawan sebagai ungkapan 

seperti output,difiensiasi serta efeksitas sering dihubungkan dengan 

dengan produktifitas untuk mendapatkan kinerja yang baik dari 

seserorang karyawan pada sebuah organisasi harus dapat 

memberikan sarana dan prasarana sebagai penunjang dalam 

penyelesaian pekerjaan serta pempatan karyawan sebagai penunjang 

dalam penyelesaian pekerjaan serta penempatan karyawan sesuai 

keahliannya dan bidangnya. 

Sebuah perusahaan perlu melakukan penilaian kinerja pada 

karyawannya menurut Robert l.martins dan jakson penilain kinerja 

adalah proses mengevaluasi seberapa baik karyawan melakukan 

pekerjaan mereka jika di bandingkan dengan seperangkat 

standart,dan kemudian mengamunikasi informasi tersebut pada 

karyawan.menurut bernandi dan russel adalah penilaian kinerja 

memainkan peranan yang sangat penting dalam peningkatan 

motivasi di tempat kerja.penilaian hendaknya memberikan suatau 

gambaran akurat mengenai prestasi kerja. Dan dari hasil penilaian 

kinerja ini maka dapat di lihat kinerja perusahaan yang di 

cerminkan oleh kinerja karyawan atau dengan kata lain,kinerja 

merupakan hasil kerja kongkret yang dapat diamati dan dapat di 

ukur. 
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b) Indikator Kinerja  

Sebuah organisasi didirikan tentunya dengan suatau tujuan 

tertentu.sementara tujuan itu sendiri tidak sepenuhnya akan dapat di 

capai jika karyawan tidak memahami tujuan dari pekerjaan yang di 

lakukannya. Artinya pencapaian dari tujuan dari setiap pekerjaan 

yang di lakukan oleh karyawan akan berdampak secara menyeluruh 

terhadap tujuan organisasi.oleh karena itu,seseorang karyawan 

harus memahami indikator-indikator kinerja sebagai bagian dari 

pemahaman terhadap hasil akhir dari pekerjaannya.sementara 

itu,dalam kaitannya dengan indikator kinerja karyawan zaputri 

mengemukakan bahwa kinerja karyawan dapat di ukur dengan 

dengan indikator-indikator sebagai berikut: 

1. Kuantitas kerja  

Kuantitas kerja yaitu meliputih jumlah pekerjaan yang dapat di 

selesaikan oleh seorang karyawan dalam waktu yang telah 

ditetapkan dalam suatu perusahaan.menurut wungu dan 

brotoharsojo bahwa kuantitas adalah segalah bentuk satuan 

ukuran yang terkait dengan jumalah hasil kerja dan dinyatakan 

dalam ukuran angka.sedangkan menurut Wilson kualitas kerja 

adalah jumlah kerja adalah yang dilaksanakan oleh seorang 

pegawai dalam suatu periode tertentu.hal ini dapat di lihat dari 

hasil kerja pegawai dalam kerja penggunaan waktu tertentu 

dan kecepatan dalam menyelesaikan tugas dan tanggung 

jawab.dengan demikian kuantitas kerja dapat di lihat dari 

banyaknya jumlah kerja dan penggunaan waktu.jumlah kerja 

adalah bnyaknya tugas pekerjaan yang dapat dikerjakan serta 

penggunaan waktu adalah banyaknya waktu yang digunakan 

dalam menyelesaikan tugas dan pekerjaan. 
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2. Kualitas kerja  

3. Kualitas kerja dalah berlaku sebagai standart proses 

pelaksanaan kegiatan rencana organisasi.menurut mautina 

kualitas sumber daya menhacu pada : 

a. Pengetahuan yaitu kemampuan yang dimiliki karyawan 

yang lebih beriorentasi pada intelejensi dan daya fikir serta 

penguasaan ilmu yang luas yang dimiliki karyawan. 

b. Keterampilan skill,kemampuan dan kepenguasaan teknis 

operasional di bidang tertentu yang dimiliki karyawan. 

c. Abilities yaitu kemampuan yang terbentuk dari sejumlah 

kopetensi yang dimiliki seorang karyawan yang 

mencangkup loyalitas,kedisplinan,kerjasama dan tanggung 

jawab. 

d. ketepatan waktu penyelesaian pekerjaan 

ketepatan waktu penyelesaian pekerjaan,yaitu pemenuhan 

kesesuain waktu yang atau diharapkan dalam pelaksanaan 

kegiatan,dengan kata lain bahwa penyelesaian kerja dengan orentasi 

standart waktu yang telah ditetapkan. 

 

c) Faktor-faktor yang mempengarui kinerja karyawan 

Para pemimpin organisasi sangat penyadari adanya perbedaan 

kinerja antara satu karyawan dengan karyawan lainnya berada di 

bawah pengawasannya. Walaupun karyawan-karyawan bekerja 

pada tempat yang sama namun produk-produk tivitas mereka 

tidaklah sama. 

d) Faktor-faktor yang dapat mempengarui kinerja seseorang karyawan 

menurut prawirasontono sebagai berikut: 

1. Evektifitas dan evesiensi 

2. Otoritas dan tanggung jawab  

3. Displin  

4. Inisiatif. 
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II. TINJAUAN PENELITIAN TERDAHULU 

Penelitian-penelitian yang menyangkut pengaruh konflik kerja dan stress 

kerja terhadap kinerja karyawan menunjukan hasil yang beraneka ragam 

sebagai berikut: 

Tabel 1.1 

Penelitian Terdahulu Yang Berkenaan dengan Judul Penelitian 

NO NAMA 

PENELITIAN  

JUDUL PENELITIAN  HASIL PENELITIAN  

1 SARI RP (2015) Pengaruh strees kerja dan 

konflik kerja terhadap 

kinerja karyawan 

jambuluwuk malioboro 

boutique hotel 

Yogyakarta  

Stress kerja dan konflik 

kerja berpengaruh positif 

dan signifikasi terhadap 

kinerja karyawan pada 

jambuluwuk malioboro 

boutique hotel 

Yogyakarta. 

2 GEOVANNI 

MT (2015) 

Pengaruh konflik 

peran,konflik kerja dan 

stress kerja terhadap 

kinerja karyawan pada 

PT.Air Manado  

Konflik peran,stress kerja 

dan konflik berpengaruh 

positif dan signifikasi 

terhadap kinerja karyawan 

pada PT.AIR manado  

3 ALIHIN I 

(2013) 

Pengaruh stress dan 

konflik kerja terhadap 

kinerja pegawai pada 

kantor kecamatan di kota 

bangun kabupaten kutai 

kartanegara  

Secara bersama-sama 

stress dan konflik 

berpengaruh signifikan,ini 

berarti stress dan konflik 

masih memberikan peran 

yang mempengarui kinerja 

pegawai dikantor camat 

kota bangun kota 

kabupaten kutai 
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kartanegara 

4 NINGRUM SC 

(2018) 

Pengaruh stress kerja dan 

konflik kerja terhadap 

kinerja karyawan 

PT.SURYA CIPTA 

INTERNUSA GRESIK 

Stress kerja berpengaruh 

negative dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan 

PT.Cipta Internusa Gresik 

artinya apabila konflik 

konflik kerja tinggi maka 

kinerja karyawan akan 

meningkat begitu juga 

sebaliknya. 

5 KURNIASARI 

D (2013) 

Pengaruh konflik peran 

dan stress kerja terhadap 

kinerja karyawan 

PT.GLORY 

INDUSTRIAL 

SEMARANG II 

Konflik peran memiliki 

pengaruh negative dan 

signifikasi terhadap kinerja 

karyawan .PT. GLORY 

INDUSTRIAL 

SEMARANGII 

6 SUPARDI 

(2019)  

Analisis pengaruh 

konflik kerja dan stress 

kerja terhadap kinerja 

karyawan 

PT.PENERBIT 

ERLANGGA CABANG 

YOGYAKARTA  

Konflik kerja dan stress 

kerja secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan 

PT.PENERBIT 

ERLANGGA CABANG 

YOGYKARTA. 
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III. HUBUNGAN VARIABEL  

Stress kerja dapat terjadi di dalam karyawan,hal itu ndi karenakan 

tekanan yang trus menerus dari atasan dan intimidasi rekan sekerja.berbagai 

tekanan-tekanan yang di alami dalam pekerjaan dan keluarga akan 

menimbulkan suatu peristiwa-peristiwa yang merupakan luapan dari emosi 

yaitu stress kerja.karyawan yang telah melakukan pekerjaan ingin 

mendapatkan respon yang baik dari atasan maupun teman sekerja,akan tetapi 

mereka tidak mendapatkan respon tersebut maka karyawan akan merasa 

pekerjaannya tidak di hargai dan akan menurunkan kualitas 

pekerjaannya,pekerjaan akan tidak selesai tepat waktu. 

Pekerjaan yang begitu banyak akan menjadi beban tersendiri yang dapat 

dialami oleh karyawan.beban kerja yang berlebihan atau terlalu sedikit 

apabila seseorang merasa tidak sanggup untuk melakukan tugasnya serta serta 

beban kerja juga dapat menimbulkan kebutuhan untuk bekerja selama jumlah 

jam yang cukup banyak,yang merupakan sumber utama stress.penyebab 

stress dapat di bagi menjadi 2 yaitu internal dan external,di mana salah satu 

penyebab stress yang berasal dari external di mana salah satu penyebab stress 

yang bersal dari external adalah beban kerja yang di rasakan individu sebagai 

mana di ungkapkan oleh cooper.stress di lihat sebagai hasil dari beban kerja 

yang tinggi,hubungan antara kontruksi ini kompleks,karena beban kerja yang 

tinggi karyawan tersebut tidak dapat melaksanakan tugas-tugas dengan baik 

maka stess tersebut muncul.stress kerja yang trus menerus akan menurunkan 

gairah kerja karyawan sehingga produktifitas pekerja menurun. 

Konflik yang terjadi dalam lingkungan pekerjaan merupakan pemicu 

sumber stress,karyawan yang saling marah satu sama lain dan saling diam 

akan membuat keadaan lingkungan menjadi tidak nyaman.menurut 

H.MLAYAU S.P.HASIBUAN menyatakan bahwa sebab-sebab terjadinya 

konflik adalah  

a. TUJUAN  

b. EGO 

c. KEBUTUHAN  
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1. PERBEDAAN PENDAPAT  

2. SALAH PAHAM  

3. PERASAAN DI RUGIKAN  

4. PERSAAN SENSITIF  

Pekerjaan yang seharusnya dapat dikerjakan secara tim dan bersama-

sama menjadi terbengkalai karena masing-masing karyawan hanya focus 

bekontribusi sesuai pekerjaan yang harus dia kerjakan tanpa memperdulikan 

pekerjaan karyawan lain. 

Jika antar karyawan tidak saling mendukung dalam pekerjaan maka 

perusahaan tidak akan mencapai misi dan visi dan targetnya. Stress kerja yang 

di sertai dengan konflik kerja menciptakan seusana tidak kondusif dan kinerja 

tidak menjadi optimal.oleh karena itu perlu adanya dukungan yang terjadi 

antara karywan yang baik di dalam perusahaan. 

 

IV. HIPOTESIS 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan sebelumnya, 

makahipotesis yang diajukan adalah: 

1. Pengaruh Stress dan Konflik kerja terhadap kinerja karyawanmenurut 

para ahli mengemukakan pendapat “Apabila konflik terlalu rendah, 

kinerjakaryawan cenderung akan rendah karena karyawan merasa tidak 

ada daya bersaing,bila konflik mengalami kenaikan dimana manajer 

mampu mengelola pada hal yangpositif, maka kinerja karyawan juga 

akan mengalami kenaikan. Sedangkan stres kerjadalam tingkat sedang 

dapat meningkatkan kinerja karyawan, tetapi stres kerja tingkattinggi 

dan rendah dapat menurunkan kinerja karyawan tersebut. 

Meningkatnyakinerja karyawan dan menurunnya kinerja akan 

tergantung bagaimana karyawan itumemberlakukannya. Konflik dan 

stres kerja yang banyak dialami oleh karyawandalam organisasi 

berdampak pada kinerja karyawan karena karyawan menjadi tidakfokus 

dalam bekerja secara maksimal yang dapat menghambat pencapaian 

tujuanorganisasi.Penelitian yang telah dilakukan oleh (Ikhwanushalihin) 
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dengan judul“Pengaruh Stres dan Konflik Kerja Terhadap Kinerja 

Pegawai pada KantorKecamatan di Kota Bangun Kabupaten Kutai 

Kartanegara”, Secara bersama-samastres dan konflik berpengaruh 

signifikan, ini berarti stres dan konflik masihmemberikan peran yang 

mempengaruhi kinerja pegawai di kantor Camat KotaBangun Kabupaten 

Kutai Kartanegara. 

H1 : Diduga bahwa varibel stress kerja dan konflik kerja berpengaruh 

positifsignifikan terhadap kinerja karyawan 

2. Pengaruh stress kerja terhadap kinerja karyawanMenurut H. Malayu S. 

P. Hasibuan Prestasi kerja (kinerja) karyawan yangstres pada umumnya 

akan menurun karena mereka mengalami ketegangan pikirandan 

berprilaku aneh, pemarah, dan suka menyendiri.Penelitian yang 

dilakukan oleh(Ria Puspita Sari) tahun 2015 dengan judul “Pengaruh 

Stres Kerja dan Konflik Kerjaterhadap kinerja karyawan Jambuluwuk 

Malioboro Boutique Hotel Yogyakarta”.Hasil penelitian dengan 

hitungan analisis berganda dengan pengujian secara parsialdiketahui 

variabel bahwa variabel Stres memiliki pengaruh negatif terhadap 

kinerjakaryawan Jambuluwuk Malioboro Boutique Hotel Yogyakarta. 

H2 : Diduga bahwa variable stress kerja berpengaruh negatif secara 

signifikanterhadap kinerja karyawan 

3. Pengaruh konflik kerja terhadap kinerja karyawanMenurut 

Mangkunegara konflik dapat menunjukkan kurva U terbalik, 

yangartinya semakin lama konflik itu terjadi maka akan menurun kinerja 

seseorang.Konflik yang muncul dalam suatu organisasi akan 

mengganggu kelancaran hubunganantar individu anggota organisasi. 

Apabila hubungan antar individu terganggu akibatadanya konflik, maka 

pribadi-pribadi yang berkonflik akan merasakan suasana kerjadan 

suasana psikologis tertekan. Akibat dari semua itu prestasi kerja 

berkurangsehingga secara luas hal tersebut akan mengakibatkan 

produktivitas kerja pribadi danorganisasi/perusahaan menurun. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Tamauka MarselloGiovanni dkk), 
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“Pengaruh Konflik Peran, Konflik Kerja Dan Stres Kerja 

TerhadapKinerja Karyawan Pada PT. Air Manado”. Hasil per-hitungan 

analisis regresi linierberganda dengan pengujian secara parsial diketahui 

variabel Konflik Kerja memilikipengaruh yang negatif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan pada PT. AirManado. 

H3 : Diduga bahwa variable konflik kerja berpengaruh negatif secara 

signifikanterhadap kinerja karyawan 

 

V. KERANGKA PIKIR 

Kerangka pemikiran adalah narasi(urean) atau pernyataan (proposisi) 

tentang kerangka konsep pemecahan masalah yg telah di identifikasi atau 

di rumuskan kerangka berfikir atau kerangka pemikiran dalam sebuah 

penilitian kuantitatif sangat menentukan kejelasan dan faliditas proses 

penelitian secara keseluruaan konflik kerja dan stress kerja menurut 

minarshi merupakan persoalan yang tidak dapat terhindarkan. Ke2 hal 

trsebut pasti terjadi,apalagi dalam suatu organisasi yang sudah besar di 

mana persoalan akan truss ada.akibat positif dan konflik kerja misalnya 

meningkatnya produktifitas kerja karna masing-masing individu berusaha 

untuk memberikan yang terbaik,sedangkan akibat negatifnya dari konflik 

kerja adalah biasanya akan timbul stress kerja karna masing-masing 

individu merasa tidak nyaman dengan kondisi yang ada dan pihak yang 

terlibat saling mencari kebenrannya sendiri. 
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 Sasono mengungkapkan bahwa stress mempunyai dampak positif dan 

negative.dampak positif stress pada tingkat rendah samapai pada tingkat 

moderat bersifat fungsional dalam arti berperan sebagai pendorong 

peningkatkan kinerja karyawan.sedangkan pada dampak negative stress 

tingkat yang tinggi adalah penurunan pada kinerja karywan yang 

drastis.berdasarkan literature tersebut,maka dapat di gambarkan stress 

kerja,dan konflik kerja memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan 

adapun bagian dari kerangka pikir sebagai berikut. 
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